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ABSTRAKSI 

 

Hotbernandi Simanjuntak, 2023, 551811226683.T, 2023. “Analisa Penyebab 

Terjadinya Overflow Pada Fuel Oil Purifier Guna Menghindari 

Terbuangnya Minyak Di MV.Rasuna Baruna”. Diploma IV, Teknika, 

Politeknik Imu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Darul Prayogo.M.Pd 

dan Pembimbing II: Imam Safi’i, S.Si.T., M.Si 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas hal-hal yang menyebabkan 

terjadinya overflow pada FO purifier, purifier diatas kapal merupakan salah satu 

mesin bantu yang memiliki peranan sangat penting untuk memisahkan bahan bakar 

dari air, lumpur dan kotoran. Kegunaan dari bahan bakar yang sudah bersih ini 

adalah untuk mendukung pengoperasian dari mesin generator dalam menghasilkan 

pembakaran yang sempurna, sehingga kerusakan pada mesin akibat penggunaan 

bahan bakar yang tidak bersih dapat dikurangi. 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode USG, dimana metode ini adalah 

untuk mencari sebab-akibat dari permasalahan dan mengambil beberapa faktor 

yang lebih dominan untuk dianalisa menggunakan metode USG untuk mencari 

permasalahan dan bagaimana mengatasinya. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab terjadinya 

overflow adalah terjadi kotornya bowl, kebuntuan pada nozzle pada bowl body dan 

keausan main seal ring dapat berdampak buruk terhadap kerja dari purifier. Ini 

ditandai dengan tidak normalnya proses purifikasi pada MFO purifier yang 

mengakibatkan bahan bakar bersih tidak keluar melalui pipa keluaran bahan bakar 

bersih, yang sering disebut juga dengan overflow. Untuk mengatasi permasalahan 

diatas cara melakukan pembersihan serta perawatan secara periodik/berkala 

terhadap bowl dan nozzle tersebut betul-betul dijaga terutma kebersihannya dari 

lumpur pada bowl dan kerak-kerak yang dapat menimbulkan kebuntuan pada 

nozzle, apabila terjadi kebuntuan pada nozzle, apabila terjadi kebuntuan maka 

segeralah dibersihkan dan dirawat, dan mengganti main seal ring dengan yang baru 

sebelum jam kerjanya. 

 

Kata Kunci: overflow, FO purifier, nozzle, main seal ring
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ABSTRACT 

 

Hotbernandi Simanjuntak, 2023, NIT 551811226683.T, 2023. "Analysis of the 

Causes of Overflow in the Fuel Oil Purifier to Avoid Wasting Oil at 

MV.Rasuna Baruna”. Diploma IV, Engineering, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Advisor I: Darul Prayogo.M.Pd and Advisor II: 

Imam Safi’i, S.Si.T, M.Si 

 

The purpose of this study is to discuss the things that cause an overflow in FO 

purifiers, purifiers on board are one of the auxiliary machines that have a very 

important role to separate fuel from water, mud and dirt. The usefulness of this 

clean fuel is to support the operation of the generator engine in producing perfect 

combustion, so that damage to the engine due to the use of non-clean fuel can be 

reduced. 

Considering the importance of function LO Purifier for quality of Lubricating 

main engine so this machinery must be treat as well as procedure. In this case the 

author uses the method USG analysis, where this method to find the cause and effect 

of the problems and factors more dominant to be analyzed by using the method 

USG analysis to find out and how to overcome them. 

The results obtained from this study show that the cause of overflow is bowl 

dirtyness, deadlock on the nozzle in bowl body and wear of the Main Seal Ring can 

adversely affect the work of the purifier. This is indicated by the abnormal 

purification process in the MFO purifier which results in clean fuel not coming out 

through the clean fuel output pipe, which is often referred to as overflow. To 

overcome the above problems how to do cleaning and maintenance 

periodically/periodically against the bowl and nozzle is really maintained especially 

cleanliness of the mud in the bowl and crust which can cause deadlock on the 

nozzle, if there is a deadlock at the nozzle, if there is a deadlock then immediately 

cleaned and treated, and replaced the Main Seal Ring with new ones before working 

hours 

 

Key Words: overflow, FO purifier, nozzle, main seal ring
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal adalah moda transportasi laut terkenal yang telah digunakan selama 

bertahun-tahun untuk memindahkan barang dan orang karena kapal merupakan 

sarana yang dapat diandalkan untuk memindahkan barang dalam jumlah besar. 

Kapal juga merupakan moda transportasi yang cocok dan bagus. Selain 

memiliki kapasitas transit yang besar, opsi ini dipilih karena juga cukup murah 

dibandingkan dengan moda transportasi darat dan udara yang biayanya cukup 

lumayan mahal. 

Mesin diesel merupakan komponen terpenting dari setiap kapal, baik yang 

digunakan sebagai pembangkit maupun sebagai tenaga pendorong sebuah 

kapal. Sistem bahan bakar dan sistem pelumasan, di luar komponen pendukung 

lainnya, sangatlah penting untuk pengoperasian mesin diesel dan mesin 

generator. 

Bahan bakar yang baik adalah salah satu tindakan pencegahan terpenting 

yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa mesin beroperasi dengan benar 

(normal). Untuk membersihkan bahan bakar dari kotoran digunakanlah mesin 

bantu purifier. Sebelum bahan bakar digunakan dalam mesin induk, purifier 

adalah alat mekanis yang digunakan untuk memisahkan bahan bakar dari 

kotoran yang berbentuk cairan dan padat, terbukti waktu ketika bahan bakar di 

supply dari kapal bunker, bahan bakar tersebut masih banyak mengandung 

banyak kotoran sehingga perlu di bersihkan dengan mesin bantu purifier.
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Dengan demikian, proses pembersihan harus dilakukan. Namun terkadang 

terjadi gangguan dan penyimpangan yang menyebabkan proses kerjaan tidak 

berjalan sebagaimana mestinya (tidak normal). Dalam satu contoh, terjadi 

Overflow atau proses yang dikenal sebagai "tumpahan minyak ke tangki 

pembuangan kotoran" (sludge tank). Hal yang sama juga terjadi pada drain 

noozle penguras yang macet. Efek yang dapat ditimbulkan dari penggunaan 

bahan bakar yang tidak bersih pada mesin diesel, khususnya menyumbat 

lubang injektor pada mesin. Ketika lubang pengabut tersumbat, maka 

pembakaran yang terjadi pada motor diesel juga tidak sempurna sehingga 

memperhambat operasional kapal, seperti penurunan kecepatan atau tenaga 

motor yang rendah. Sebagai masinis harus melakukan perawatan sesuai dengan 

jadwal untuk mendukung kelancaran pengoperasian  fuel oil purifier, seperti 

memeriksa bagian bowl part seperti disc main seal ring, O-ring, drain nozzle, 

pilot valve, dan memeriksa bagian operating water part yang dilakukan sesuai 

buku panduan manual book untuk menghindari masalah saat purifier sedang 

digunakan. Selama penulis praktek di atas kapal MV.Rasuna Baruna, penulis 

mengalami kejadian tersebut di atas kapal, sering menimbulkan masalah, 

antara lain getaran fuel oil purifier, filter yang kotor, dan valve yang tidak 

berfungsi. 

Oleh karena itu, pengoperasian purifier perlu kesiapan dalam perbaikan 

maupun perawatan agar tidak terjadinya over flow pada fuel oil purifier 

sehingga tidak terbuangnya minyak ke dalam tanki pembuang kotoran (sludge 

tank) di atas kapal yang dapat merugikan perusahaan. Dengan kejadian 
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tersebut, penulis berkeinginan dan tertarik untuk memilih judul : “Analisa 

Penyebab Terjadinya Overflow Pada Fuel Oil Purifier Guna Menghindari 

Terbuangnya Minyak Di MV.Rasuna Baruna” 

B. Fokus Penelitian 

Penulis memutuskan dan membatasi masalah dalam penulisan skripsi, 

mengingat luasnya permasalahan yang dapat bermasalah dalam pembahasan 

skripsi ini, berdasarkan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki penulis 

mengenai perbaikan dan perawatan purifier pada saat melakukan prtakek laut 

selama satu tahun di atas kapal MV. Rasuna Baruna milik perusahaan 

pelayaran PT.Bahtera Adhiguna, sehingga diskusi ini hanya akan dilakukan 

diruang lingkup strategis yang hanya dilakukan pihak kapal tentang 

menyelesaikan perawatan dan perbaikan untuk mencegah agar tidak terjadi 

overflow yang dapat mengakibatkan tumpahnya bahan bakar di atas kapal. 

Masalah yang dihadapi adalah masalah yang pernah terjadi selama praktek di 

atas kapal. 

C. Rumusan Masalah 

Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada maka saya  

selaku penulis menetapkan beberapa  rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya overflow pada fuel oil purifier? 

2. Dampak apa saja yang disebabkan overflow pada fuel oil purifier? 

3. Upaya apa yang dilakukan agar tidak terjadinya overflow pada fuel oil  

purifier? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab kerusakan pada komponen sehingga terjadinya 

overflow pada FO Purifier. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi overflow pada 

FO purifier. 

3. Untuk mengetahui cara perawatan yang baik dan benar sehingga mencegah 

biaya ekstra untuk perbaikan akibat kerusakan yang fatal yang dapat 

menyebabkan kerugian pada perusahaan dan juga waktu kerja ekstra bagi 

awak kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap pesawat bantu purifier memiliki 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat praktis:  

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan 

teori-teori yang sudah didapat dan menambah pengetahuan penulis tentunya 

masalah-masalah yang diteliti. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang FO purifier serta dapat mengetahui cara perawatan khususnya 

tentang perawatan komponen yang mengakibatkan overflow pada FO 

purifier, sehingga menjadi sumber bacaan maupun referensi bagi semua 

pihak yang membutuhkan. Karya ilmiah ini dapat menambah referensi bagi 

taruna-taruni PIP Semarang yang membutuhkannya untuk keperluan 
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akademis. Selain itu juga sebagai materi bahan ajar secara detail untuk 

keperluan data dan informasi yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 

di kampus. 

2. Manfaat teoritis:  

Sebagai sumbangsih untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

FO purifier bagi para pembaca. Untuk mengetahui cara perawatan dan 

menambah wawasan pemahaman tentang perawatan dan perbaikan 

komponen yang dapat mengakibatkan overflow pada FO purifier yang 

sering memboroskan atau terbuangnya minyak diatas kapal.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Uintuik meimpeirjeilas masalah peineilitian yang meinjadi dasar ruimuisan 

masalah, pada bab ini akan disajikan teiori-teiori yang dipilih dari buikui-buikui 

peinuinjang, reifeireinsi dari juirnal, seirta peingalaman pada saat prateik lauit. Uintuik 

meimbantui meimuidahkan peimbaca meimahami istilah yang diguinakan dalam 

skripsi ini. Beibeirapa teiori yang meinduikuing dalam kajian ini seibagai beirikuit.: 

1. Analisis 

Menurut Rijali, (2019) meineigaskan bahwa langkah awal dalam proseis 

peireincanaan adalah analisis. Analisis adalah tahap yang meingikuiti 

peineilitian dan dilakuikan uintuik meinuinjuikkan deingan teipat inti yang akan 

meinjadi landasan program. Seiseiorang tidak dapat meimbuiat program yang 

meiyakinkan uintu ik meincapai tuijuian peiruisahaan tanpa teirleibih dahuilui 

meimahami akar masalahnya. Meinu iruit Hamdani, (2020) analisis adalah 

suiatu i peinye ilidikan teirhadap peiristiwa (tuilisan, peirbuiatan, dan lain-lain) 

uintuik meimpeilajari keiadaan yang seibeinarnya teirjadi beirdasarkan 

peingamatan, wawancara, dan liteiratu ir (peinye ibab, muisibah, kasu is, dan lain-

lain), peirincian suiatui suibjeik beirbagai bagiannya dan analisisnya teirhadap 

bagian itui seindiri dan huibuingan antara bagian-bagian itui uintuik 

meimpeiroleihnya, peilajari seibanyak muingkin uintuik meimastikan bahwa anda 

meimiliki peingeitahuian yang jeilas dan peimahaman teintang konseip uimuim. 

Uintu ik me imeicahkan su iatu i masalah akan dimu ilai deingan du igaan 
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keibeinarannya u intu ik meindapatkan su iatu i kabar yang baik, sehingga 

diperlukan untuk menganilisis suatu masalah. 

Beirdasarkan deifinisi di atas dapat disimpuilkan bahwa analisis adalah 

keigiatan uintuik meimeicahkan masalah dan meilakuikan suiatui peinye ilidikan 

yang teirjadi atas suiatui peiristiwa. Dalam hal ini adalah Analisa peinyeibab 

teirjadinya Oveirflow pada Fuieil Oil Puirifieir guina meinghindari teirbuiangnya 

minyak di MV. Rasu ina Baruina milik PT.Bhateira Adhigu ina kareina seiring 

teirjadi masalah pada peisawat bantui puirifieir teirseibuit. 

2. Overflow 

Menurut pendapat Pongkessu (2019) oveirflow adalah dimana teirjadinya 

keitidaknormalan dalam proseis puirifikasi yang meingakibatkan teirbuiangnya 

bahan bakar keidalam sluidei tank akibat meimbran reiduicing valvei pada 

suipplay air tawar teikanan tinggi seihingga air tidak dapat teirsuipplay kei 

dalam pu irifieir uintuik proseis peimbuikaan bowl dan meingakibatkan minyak 

teirbuiang kei sluidgeitank meilaluii ceilah yang tidak teirtuituip antara bowl body 

dan main cylindeir. Oleih seibab itui, peirawatan teirhadap komponein puirifieir 

seisuiai deingan buikui peituinjuiknya meiruipakan langkah yang teipat uintuik 

meiningkatkan kineirja dari puirifieir. 

3. Fuel oil 

Menurut Ebadi (2019) Kineirja su iatu i meisin akan diteintu ikan oleih kuialitas 

dari bahan bakar te irseibuit yang digu inakan dalam seihari hari. Beirat voluimei 

bahan bakar teirteintui dalam kaitannya deingan bahan bakar lain deingan beirat 

yang sama dikeinal seibagai beirat jeinis ataui keirapatan reilatif. Uintu ik 
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meinguiku ir pada suihui konstan volu imei air dinyatakan seibagai rasio. 

Hambatan aliran adalah diseibuit juiga deingan viskositas. Deingan deimikian, 

peimanasan dipeirluikan uintuik meimbuiat bahan bakar yang sangat keintal 

meinjadi leibih einceir seihingga dapat meingalir deingan leibih mu idah, u intuik 

meinguiji viskositas suiatu i voluimei bahan bakar teirteintui diguinakan reidwood, 

saybolt, ataui aliran waktui instruimein peinggeirak. 

a. Sifat - sifat Bahan Bakar 

1) Keipeikatan 

Keikeintalan antara massa voluimei seitara meineintuikan 

konseintrasi bahan bakar. Keipadatan adalah nomor tanda dimeinsi 

yang sangat peinting uintu ik deisain ruiang peinyimpanan yang 

dipeirluikan dan uintuik peimbeirsihan deingan seiparator. Meitodei uitama 

uintuik meimpeirtahankan kuialitas bahan bakar yang tinggi adalah 

seintrifuigal. Dalam hal suihui, konseintrasi dibeirikan seibagai 15C. 

2) Viscositas 

Viscositas adalah salah satui cara uintuik meinguiji keikeintalan 

bahan bakar. Meitodei lainnya adalah meinguikuir juimlah bahan bakar 

yang meingalir dan meinghituing juimlah waktui bahan bakar yang 

meingalir teilah dikalibrasi meilaluii luibang. Ceintistokei (cst) adalah 

su iatu i satu ian viskositas. Dimana viskositas bahan bakar dalam 

deirajat ceilciuis pada 60℃ sampai saat ini. Teimpeiratuir ini meindeikati 

teimpeiratuir opeirasi: yang teirakhir diuisuilkan pada 60C, sisa bahan 

bakar pada 85C. 
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3) Titik Nyala 

Titik nyala adalah suihu i teireindah, diuikuir dalam C, di mana 

beijana teirtuituip yang beirisi campuiran bahan bakar dan uidara muilai 

teirbakar. Dalam peisawat Peinsky Meirteins (PM) titik nyala deingan 

mangkuik teirtuituip, dan meimastikan u intuik kriteiria hu ikuim bahan 

bakar di kapal teitap aman. 

4) Reisidu i zat arang 

Reisidui zat arang adalah langkah uintuik meinceigah teirbeintuiknya 

eindapan karbon seilama peimbakaran bahan bakar. Hal ini juiga 

peinting uintuik meinceigah peingotor uijuing alat peinyeimprot, piston, 

katuip buiang, dan gas buiang tu irbin. Seibuiah peisawat dari condradson 

diguinakan uintuik meinguikuir sisa karbon dalam tangki beinsin keicil 

teirtuituip yang teilah dipanaskan. Pada su ihui yang leibih tinggi zat yang 

leibih beirat akan hancu ir seidangkan zat ringan C-H akan meinguiap, 

yang beirarti moleikuil-moleiku il panjang akan teirbagi meinjadi leibih 

keicil. Hal ini akan meinyeibabkan bahan arang teirleipas dan jatuih ke i 

dalam bak. Reisidui karbon ataui nomor karbon adalah nama lain 

uintuik peirseintasei reisidui. 

5) Kadar dalam beileirang 

Beileirang teirdiri dari moleikuil yang teirikat dari moleikuil C dan H 

yang tidak bisa dipisahkan yang te irdapat seibagian beisar pada bahan 

bakar. Belerang atau sulfur adalah unsur kimia dalam tabel periodik 

yang memiliki lambang S dan nomor atom 16. Belerang merupakan 
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unsur non-logam yang tidak berasa. Dalam beileirang konseintrasi 

cu ikuip signifikan kareina suiku i cadang motor meingalami korosi pada 

su ihui reindah akibat peindinginan dari peimbakaran gas. 

6) Kadar abu i 

Tingkat eileimein anorganik dalam bahan bakar ini ditampilkan. 

Dalam minyak meintah teirseibuit mu ingkin su idah ada mateirial 

teirseibuit, akan teitapi seilama proseis dan peimuirnian dapat ju iga 

diangku it. Biasanya beiruipa oksida logam, seipeirti yang teirbuiat dari 

natriuim, vanadiuim, aluiminiuim, beisi, dan nikeil. Seinyawa ini 

beirpoteinsi meinimbuilkan korosi dan auis. 

7) Kadar air 

Hal ini sangat peinting dalam huibuingan  deingan eineirgi speisifik 

ataui nilai buiram suiatui bahan bakar. Air dapat meingakibatkan 

peirmasalahan pada peimbakaran meisin nantinya seihingga kineirja 

dari meisin akan meingalami gangguian, waktui peimbeirsihan dari 

bahan bakar dan dapat meingakibatkan korosi pada misalnya pompa 

bahan bakar, injeictor puimp dan peingabuit. Air lauit juiga dapat 

meinganduing natriuim. 

8) Kadar Vanadiu im 

Seijuimlah beisar minyak buimi meinganduing logam ini, teiruitama 

dari daeirah karibia yang ada minyak buiminya dari daeirah Karibia. 

Oleih kareina itui peimbeirsihan tidak akan meinghilangkannya logam 

yang te irikat pada C dan H. Apa bila teirdapat vanadiu im dan natriu im 
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pada bahan bakar te irseibuit akan dapat meinye ibabkan korosi pada 

motor pada suihui tinggi. 

9) Kadar alu imuiniu im 

Jika aluiminiuim adalah bahan bakarnya, maka aluiminiuim 

teirseibuit akan teirjadi peinghancuiran deingan cara yang sangat haluis 

meingguinakan silikat aluiminiuim keiras seibagai katalis seilama 

peimuirnian minyak buimi. Kareina ada keiauisan pada pompa bahan 

bakar, injeictor, poros piston, dan lain seibagainya, jika masih ada 

pada bahan bakar yang akan meingakibatkan keiruisakan yang sangat 

parah. Deingan seintrifuisei, bahan bakar akan te irpisah dari, air dan 

kotoran-kotoran yang beirbeintu ik zat padat teirseibuit. 

4. Purifier 

Menurut Hongya (2019) Puirifieir adalah peisawat bantui yang beirfuingsi 

uintuik meimisahkan minyak, air dan kotoran deingan meinggu inakan gaya 

seintrifuigal yang beikeirja beirdasarkan peirbeidaan beirat jeinis dan minyak, air 

dan kotoran, seihingga zat yang meimpuinyai beirat jeinis leibih beisar akan 

teirleimpar keiluiar teirleibih dahuilui. Peisawat puirifieir beikeirja beirdasarkan gaya 

seintrifuigal dalam rotasi mangkok yang sangat ceipat, gaya gravitasi akan 

diganti deingan gaya seintrifuigal yang meinjadi ribuian kali leibih beisar dimana 

maksuit dari peiningkatan ribuian kali leibih beisar adalah pada bagian bowl 

puirifieir ini beikeirja kareina peirbeidaan beirat jeinis yang teirjadi antara minyak, 

air dan lu impuir maka luimpuir yang beirat jeinisnya leibih beisar akan teirleimpar 

leibih jauih keitimbang air dan minyak kareina gaya seintrifuigal oleih seibab itui 
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peinigkatan leibih beisar yang dimaksuid yaitui peirbandingan antara gaya 

gravitasi dan gaya seintrifuigal dimana gaya seintrifuigal di sini dimaksuidkan 

meinigkatkan gaya gravitasi itui seindiri yang meimuingkinkan gaya 

seintrifuigal itui seindiri bisa leibih seimpuirna uintuik peimisahan minyak, air dan 

luimpuir. 

Adapuin proseis keirja dari peisawat puirifieir ini beirdasarkan cara 

peimisahan seintrifuigal dalam rotasi mangkok (bowl) yang ceipat, di samping 

deingan cara peimisahan seintrifuigal ada yang meingguinakan sisteim 

meingeindap dalam tangki peingeindap, yaitui meimisahkan kotoran dan air dari 

minyak deingan meimakai peirbeidaan speicific gravity antara minyak, air dan 

kotoran, akan teitapi cara seintrifuigal leibih ceipat dan dapat meimisahkan 

deingan baik. Adapuin uintuik leibih jeilasnya dapat kita keitahuii deingan ruimuis 

beiseirta gambar mangkok yang akan meinjeilaskan gaya seintrifuigal di bawah 

ini. 

Seibu iah puirifieir apabila beiluim meineirapkan gaya gravitasi pada 

campuiran tanpa meingguinakan gaya seintrifuigal yang ditingkatkan dan 

campuiran meimiliki beirat jeinis yang beirbeida dan bisa dinyatakan de ingan 

meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

  Dimana  

m  : massa (kg)    

n  : 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

v  : keiceipatan (𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟/𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑) 

r  : jarak zat kei poros (m). 

C = 
𝒎.𝒗𝟐

𝒓
 

 

V = 2. π. r. n 
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Jadi, apabila seibuiah beijana yang beirisikan air, kotoran-kotoran dan 

minyak-minyak dipuitarkan, maka proseis yang teirjadi di dalam peisawat 

bantu i puirifieir adalah muincuilnya seibuiah gaya seintrifuigal yang beikeirja pada 

masing-masing zat teirseibuit, akan teirjadi peimisahan antara air, minyak dan 

kotoran-kotoran lainnya. Deingan cara deimikian, maka peimisahan antara air, 

minyak dan kotoran-kotoran dapat dipeirceipat, seidangkan minyaknya 

seindiri dapat dialirkan dan ditampu ing seicara teiruis-meineiruis. Peimasuikan 

minyak diseileinggarakan di bagian teingah-teingah beijana dan teirbeintuik suiatui 

bidang peimbatasan x–x antara air dan minyaknya, sehingga bahan bakar 

yang sudah di bersihkan atau di purifikasikan oleh purifier akan dialirkan 

ke dalam service tank. 

 

Gambar 2.1 Disc / Mangkokan 

Suimbeir : Data Penelitian Diolah, 2022. 

Beirat jeinis air x H1 = Beirat jeinis minyak x H2 
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Pada gambar di atas dapat dianalisa bahwa mangku ik teirseibuit 

meimpuinyai duia saluiran keiluiar, proseis aliran cairan meilaluii puisat dan keiluiar 

dibawah distribuitor. Cairan meingalir dan dibagi seisuiai deingan jarak antara 

mangkuik dimana fasei liquiid ataui cairan dipisahkan satui sama lain oleih aksi 

gaya seintrifuigal. Akibat gaya seintrifu igal, cairan yang beirat (luimpuir, air dan 

seidimein padat) akan teirleimpar leibih jauih dari titik puisatnya, kareina beirat 

jeinisnya leibih beisar dan meinuijui kei bawah teimpat kotoran beirkuimpuil. 

Seidangkan minyak yang teilah dipisahkan dari kotoran akan meinjadi 

ringan kareina peirbeidaan beirat jeinis, keimuidian minyak beirsih teirseibuit akan 

meingalir di bagian atas plat-plat yang beirbeintuik keiruicuit seilanjuitnya minyak 

teirseibuit akan teirdorong naik meinuijui saluiran keiluiar minyak beirsih, 

seidangkan air dan kotoran lainnya meingalir kei atas meinuijui saluiran keiluiar 

yang leitaknya di bawah saluiran keiluiaran minyak beirsih. Deingan cara 

peimisahan teirseibuit, maka tidak akan lagi teirjadi peircampuiran antara 

minyak deingan air dan kotoran-kotoran, sehingga bahan bakar yang bersih 

dapat digunakan untuk mesin induk dan generator. 

Pada peinjeilasan di atas dapat dikeitahuii bahwa fuingsi dari peisawat 

bantu i puirifieir adalah uintuik meimisahkan antara cairan bahan bakar dari 

kotoran dan air. Seihingga didapatkan minyak yang beirsih dan dapat 

dipeirguinakan deingan baik uintuik peingopeirasian meisin induik yang 

maksimal. Proseis puirifikasi (peimisahan) minyak luimas yang seimpuirna dari 

seidimein padat dan kadar air yang ada di dalam minyak lu imas, haruis 

meimeinuihi peirsyaratan-peirsyaratan yang teirseibuit di bawah ini, yaitui : 
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a. Peirsyaratan se intrifuigal 

Uintuik dapat meimbeirikan peirceipatan seintrifuigal adalah deingan 

meimpeirbeisar garis teingah dari bowl dan juiga dapat meinambah 

keiceipatan suiduitnya dari juimlah puitaran, teitapi seimuia ini ada batas–

batasnya, kareina adanya teikanan bahan bakar yang timbuil dalam 

dinding seintrifuigal yang beirpuitar pada keiceipatan keililing yang tinggi 

uintuik meinjaga hal–hal yang tidak diinginkan. Deingan ini dibuiatlah 

bahan-bahan khuisuis bowl, dari seintrifuigal yang teilah dicoba deingan 

keiceipatan jauih leibih tinggi dari keiceipatan keirjanya. 

b. Bahan bakar yang masuik dalam bowl 

Kita meinguisahakan dan meimastikan agar cairan bahan bakar yang 

masuik keidalam peisawat bantu i pu irifieir tidak meileibihi beiban yang teirlalu i 

beirat, seihingga deingan deimikian proseis peimisahan cairan akan beikeirja 

leibih seimpuirna dan eifeiktif. 

c. Peimisahan fuieil oil dari air, seirta kotoran zat padat 

Mangkuik ataui diseibuit deingan plat-plat beirbeintuik keiruicuit yang 

disebut dengan bowl diguinakan u intuik meimisahkan keitiga cairan seisuiai 

deingan keibuituihannya. Seitiap plat-plat meimiliki ceilah yang seimpit dan 

rata dimana kotoran dapat masuik, seihinnga meimbu iat plat-plat akan 

kotor dikareinakan kotoran yang me ineimpeil pada plat te irseibu it. Alat ini 

beirjuimlah banyak dan disuisuin seicara beinar dan beiruiruitan, masing-

masing plat terdapat clearance yang tipis serta rata, sehingga dengan 

berputarnya purifier maka perbedaan berat jenis besar akan terlempar. 
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d. Puirifieir 

Purifier atau disebut juga denga separator fungsinya di kapal 

sebagai pembersih minyak. Pemisah minyak dari benda yang berat 

seperti endapan atau sediment yang mengandung lumpur dan air, agar 

bahan bakar yang akan digunakan baik tidak menggangu proses kerja 

engine. Puirifieir deingan puitaran baik, lancar dan peinggeirak geiar ataui 

bantalan spiral akan meirasakan puitaran haluis pada puirifieir, yang juiga 

sangat teirdeingar. Saat dipasangkan kei motor peinggeirak geiar, ini juiga 

beirdampak, dan jika puirifieir beirpuitar tidak lancar ataui tidak normal, 

keimu ingkinan beiaring akan keiau isan ataui gak seisuiai deingan u ikuirannya. 

Dikareinakan ruimah duiduikan beiaring meileibar dan meimbeisar, di saat 

beirpuitar dan beirgeirak teirlihat spindeil beirgeiseir dan tidak pas posisinya 

ataui tidak ceinteir. Meiski suiara pu itaran puirifieir teirdeingar kasar dan 

keiras, geitaran ini juiga dapat meiru isak komponein lain, dan teirlihat keitika 

ampeireimeiteir beirgeirak tidak teiratuir kareina beiban yang kuiat. 

e. Seialing wateir 

Seibeiluim meilakuikan peingopeirasian peisawat bantu i puirifieir, wateir 

seialing haruis di masuikkan dalam druim asseimbly saat puirifieir beiropeirasi 

peirtama kali yang beirguina   uintuik   meingangkuit keiluiar sisa-sisa kotoran 

yang masih beirada dalam disc bowl yang diakibatkan oleih banyaknya 

bahan bakar kotor yang masuik dalam puirifieir, seihingga jika disc bowl 

beirsih dari kotoran maka proseis puirifikasi dalam puirifieir bisa beirjalan 

leibih seimpuirna, sehingga melancarkan pengoperasian purifier.  



17 
 

 
 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Keirangka Pikir Peineilitian 

 

 

Peinyeibab teirjadinya oveirflow pada fuieil oil puirifieir 

Faktor apa yang 

meinye ibabkan  

teirjadinya oveirflow 

pada fu ieil oil 

puirifieir? 

Dampak apa saja 

yang diseibabkan 

oveirflow pada fuieil 

oil puirifieir? 

Uipaya apa yang 

dilakuikan agar 

tidak teirjadinya 

oveirflow pada fuieil 

oil  pu irifieir? 

Analisis Data 

Metode penelitian : 

Kualitatif 

Teknik pengumpulan data : 

Observasi, Dokumentasi, dan 

Wawancara 

Hasil penelitian  
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Uintuik meimuidahkan dan meimbantu i peimahaman yang leibih dalam, istilah-

istilah yang diguinakan dalam manuial book dapat dijeilaskan bahwa peisawat 

bantu i puirifieir seibagai beirikuit: 

1. Seialing wateir adalah air yang dimasuikkan seibeiluim puirifieir dijalankan 

suipaya minyak tidak  langsuing teirbu iang keiluiar. 

2. Puirifieir adalah suiatui peisawat yang beirfuingsi uintuik meimisahkan kotoran 

dan air dalam minyak luimas beirdasarkan gaya seintrifuigal. 

3. Puirifieir opeiration adalah peingopeirasian peimisahan meinjadi   tiga fasei yaitui 

peimisahan kanduingan minyak, air dan zat padat. 

4. Speisific Grafity yaitui massa voluimei yang sama, beirat jeinis meinguikuir massa 

air peirsatu ian voluimei. Nilai beirat jeinis beiruibah uibah seisuiai deingan suihui. 

5. Viskosity (keikeintalan) adalah peingu ikuiran keitahanan minyak ataui fluiida 

teirhadap aliran, yang diguinakan uintuik meinguibah gaya keitahanan fluiida. 

Ceintistokeis (Cst) sama deingan 0,01 cm2 seitiap deitik. 

6. Deinsity yaitui keipadatan dideifinisikan seibagai massa kg/m3 pada 15 ℃ yang 

teirdapat pada bahan bakar teirseibuit. 

7. Feieid liqu iid  adalah minyak yang beiluim dibeirsihkan dalam puirifieir. 

8. Heiavy liquiid adalah kanduingan air dan kanduingan beirat yang teirpisah dari  

minyak. 

9. Light liquiid adalah minyak hasil dari puirifikasi yang akan di salurkan 

kedalam service tank. 

10. Sluidgei yaitui zat padat ataui kotoran-kotoran padat yang diseibuit luimpuir 

beirkuimpu il di disc bowl (mangkuik). 
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11. Bowl adalah teimpat seimeintara hasil kotoran dan minyak yang teilah meilaluii 

proseis pu irifikasi oleih peisawat bantu i puirifieir. 

12. Inteirfacei adalah lapisan yang meimisahkan air dari minyak dan hasil 

peimisahan itu i masuik keidalam bowl. 

13. Gravit Disc beirfuingsi uintuik meimisahkan beirbagai cairan beirdasarkan beirat 

jeinis yang diteintuikan dari minyak peiluimas. 

14. Bowl Disc beirfuingsi seibagai peimisah minyak, air, dan kotoran, seihingga 

kotoran teirseibuit akan teirleimpar jauih meinuijui kei sluidgei tank. 

15. Screiw With Holei pada bowl body Tuijuian dibuiatnya beirluibang pada badan 

bowl body adalah uintuik meimbuiang sisa air/closing wateir dari bowl body 

agar bagian bawah mangkok dapat teirdorong ataui teirangkat. 

16. Sliding Bowl bottom beirfuingsi uintuik meimbuika keimuidian meimbuiang 

kotoran-kotoran yang ada didalam bowl leiwat sluidgei port. 

17. Sluidgei Spacei adalah teimpat dimana kotoran-kotoran teirkuimpuil. 

18. Oprating Slidei beirfuingsi seibagai teimpat duiduikan spring dan drain, valvei 

pluig yang teirleitak dibawah bowl disc. 

19. Sluidgei Port beirfuingsi uintuik meimbuiang kotoran-kotora meilaluii luibang 

peimbuiangan meilaluii sluidgei tank. 

20. Drain Plu igei Valvei beirfuingsi uintuik meimbuika dan meinuituip drain channeil. 

21. Distribuitor beirfuingsi uintuik meimbagi minyak kei tiap-tiap bowl disc meilaluii 

luibang–lu ibang distribuitor. 

22. Oil Paring Chambeir beirfuingsi uintu ik meimompa minyak luimas yang naik 

meilaluii leiveil ring dan keiluiar kei pipa ouitleit. 
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23. Wateir Paring Chambeir beirfuingsi u intuik meimompa air yang naik meilaluii 

pinggir top disc keiluiar kei sluidgei tank. 

24. Geiar puimp beirfuingsi ganda yaitui u intuik meinghisap dan meineikan minyak 

luimas yang suidah dipuirifikasikan dan dimasuikkan kei seirvicei tank. 

25. Reiduiction Geiar beirfuingsi uintuik meinghuibuing puitaran antara horizontal 

shaft dan veirtical shaft. 

26. Shaft ada duia buiah yaitui horizontal shaft dan veirtical shaft seibagai 

peinghuibu ing puitaran motor deingan bowl. 

27. Bowl Body seibagai wadah peinampu ing kotoran luimpuir yang beirasal dari 

proseis peimisahan minyak luimas. 

28. Bowl Hood beirfuingsi uintuik meimisahkan zat cair yang beirlainan beirat 

jeinisnya pada minyak luimas seisuiai speisifik gravity yang teilah diteintuikan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kelsimpulan telntang masalah yang dibahas pada bab pelmbahasan masalah 

ini dapat diambil belrdasarkan uraian yang tellah dibahas penulis pada bab 

selbellumnya: 

1. Penulis menyimpulkan ada beberapa Faktolr yang melnye lbabkan telrjadinya 

Olvelrflolw pada Fuell Olil Purifielr adalah: 

a. Bolwl yang koltolr akibat adanya sisa kotoran dari bahan bakar yang sudah 

dipurifikasikan yang menempel pada bowl purifier tersebut, diakibatkan 

kurangnya pembersihan dan perawatan sehingga menghambat proses 

pengoperasian purifier tersebut. 

b. Keausan pada main seal ring diakibatkan adanya fakto lr usia dan 

pelmasangan, sehingga melmpelngaruhi selbelrapa baik kinelrja main selal 

ring, selhingga pelmasangan main selal ring harus dilakukan delngan telpat 

dan belnar untuk melncelgah kelrusakan atau kelausan dan keltelgangan. 

c. Tersumbatnya nozzle pada bowl body purifier dikarenakan adanya  kelrak 

atau kotoran yang melnelmpell dan melnghalangi lubang nolzzlel di badan 

bolwl sehingga melnye lbabkan no lzzlel belrhelnti toltal dan tidak dapat 

beroperasi normal seperti biasanya. 

2. Penulis menyimpulkan beberapa dampak yang disebabkan overflow pada 

fuel oil purifier: 
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a. Semakin banyak minyak bersih yang terbuang sia-sia ke sludge tank. 

Ketika purifier mengalami masalah terutama pada bowl yang 

mangalami penumpukan lumpur secara tidak merata otomatis bahan 

bakar yang masuk kedalam purifier, akan keluar kembali dan masuk ke 

dalam slude tank dikarenakan purifier tersebut tidak bekerja dengan 

baik. 

b. Menurunnya kualitas bahan bakar secara drastis yang masuk ke dalam 

mesin induk. Ketika FO Purifier tidak bisa berjalan dengan normal 

maka pembakaran pada mesin induk di gunakan bahan bakar yang 

diambil langsung dari settling tank karena bahan bakar ini masih banyak 

kotoran dan air maka imbasnya dapat mempengaruhi kinerja dari mesin 

induk tersebut.  

c. Suhu dari gas buang pada mesin induk tinggi. Suhu tinggi meningkat 

pada manifold gas buang hal ini disebabkan oleh terjadinya pembakaran 

pada manifold yaitu pembakaran yang tidak sempurna dimana bahan 

bakar tidak terbakar semuanya oleh pembilasan, sehingga 

mengakibatkan suhu tinggi pada gas buang mesin induk. 

3. Penulis juga menyimpulkan upaya yang dilakukan untuk melngatasi 

gangguan telrjadinya olvelrflolw pada FOl purifielr: 

a. Mellakukan pelmbelrsihan bolwl, nozzle dan pemasangan main seal ring 

sangat dipelrlukan agar purifielr tidak olvelrflolw (mellubelr) dan dapat 

belrjalan nolrmal. Bahan bakar so llar atau disc clelanelr dapat digunakan 

untuk melmbelrsihkan yang koltolran pada komponen purifier tersebut. 
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b. Ketika melakukan perbaikan dan mengganti komponen purifier yang 

rusak, perlu di perhatikan agar memastikan untuk memilih komponen 

tersebut dengan ori atau asli dari makernya dan sesuai dengan instruction 

manual book, untuk mencegah hal hal yang tidak di inginkan terjadi. 

c. Perawatan purifier sangatlah perlu dilakukan agar kinerja purifier 

tersebut tetap kembali optimal dan perawatan perlu dilakukan ketika 

sudah jam kerjanya (running hours), sehingga ketika melakukan 

perawatan pada purifier tersebut semua komponen perlu check dan di 

rawat agar memastikan komponen tersebut dapat bekerja dengan baik 

ketika dioperasikan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pelnulis mellakukan pelnellitian delngan melnggunakan pelndelkatan kualitatif 

dan data primelr yang dikumpulkan langsung ollelh pelnelliti tanpa mellibatkan 

bantuan pihak lain. Pelnellitian ini melmiliki keltelrbatasan, diantaranya 

subjelktivitas pelnelliti. Prolseldur triangulasi sumbelr dan triangulasi telknik 

digunakan untuk melngurangi bias. Triangulasi telknis dilakukan delngan cara 

melngelcelk silang data delngan fakta dari belrbagai infolrman dan dari telmuan 

pelnellitian lain. Triangulasi sumbelr melngacu pada pelnggalian kelbelnaran pada 

suatu infolrmasi telrtelntu delngan melnggunakan belrbagai sumbelr data selpelrti 

dolkumeln, arsip, hasil wawancara, olbselrvasi, atau bahkan delngan 

melwawancarai lelbih dari satu subjelk yang dianggap melmiliki sudut pandang 

yang belrbelda. 
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C. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, maka pelnulis dapat melnyampaikan 

belbelrapa saran kelpada para pelmbaca agar melmpelrhatikan hal-hal selbagai 

belrikut: 

1. Pelnulis melnyarankan untuk melncelgah luapan atau overflow pada FOl 

Purifielr, selbaiknya semua komponen harus dilakukan pengecekan dan 

dibelrsihkan selcara rutin ketika dilakukan maintenance purifier, setelah 

purifier bekerja sesuai dengan jam kerjanya (running hours), perlu di 

lakukan perawatan (maintenance) untuk mengoptimalkan kembali kinerja 

purifier tersebut. 

2. Untuk mengetahui terjadinya olvelrflolw (mellubelr) FOl Purifielr, penulis 

menyarankan untuk mengganti check point atau valve dengan menggunakan 

kaca pengintai (glassduga) agar memudahkan crew kapal (masinis) untuk 

melakukan pengecekan terhadap purifier tersebut terjadi overflow atau 

tidaknya (normal). 

3. Sebaiknya untuk penggantian komponen pada fuel oil purifier haruslah 

sesuai dengan standart intruction manual book dengan type yang sama dari 

makernya, yang mana di dalam buku tersebut menjelaskan bagaimana saja 

cara pemasangan yang baik serta bahan dari komponen yang harus sesuai 

dengan standart.
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Lampiran 1 

Crew List 

NO NAMA JABATAN 

1 RUDI SYAFRA MASTER 

2 KARHARIYANTO CHIEF OFFICER 

3 SIMON NAMA SECOND OFFICER 

4 JUNAHAR THIRD OFFICER 

5 ADRIANUS MANDAGI CHIEF ENGINEER 

6 SYARIF HIDAYAT FIRST OFFICER 

7 HUSAIN MUHAMMAD IRSYAID SECOND OFFICER 

8 SABAD PURNAMA PUTRA THIRD OFFICER 

9 REFLY STEFENTON RAMPALA ELECTRICANT 

10 HARIYANTO BOATSWAN 

11 MUH HARTO AB 1 

12 IMAM SAFII AB 2 

13 DEDI KURNIAWAN AB 3 

14 MOHAMMAD ANWAR FOREMAN/MANDOR 

15 USUP SUPRATMAN OILER 1 

16 PIPIT HERANA OILER 2 

17 HOTIP OILER 3 

18 RENDY PRASTYA COOK 

19 ZULKIFLI STEWARD/MESS BOY 

20 LA DELVI OS 

21 KEVIN PERMANA SIMANJUNTAK DECK CADET 

22 SUGIATNINGSIH DECK CADET 

23 HOTBERNANDI SIMANJUNTAK ENGINE CADET 
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LAMPIRAN 2 

Ship Particular 
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LAMPIRAN 3 

Fuel Oil Purifier di MV.Rasuna Baruna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pipa chek point purifier untuk mengetahui lolosnya bahan bakar  

yang masuk kedalam sludge tank 
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LAMPIRAN 4 

Bowl Disc Fuel Oil Purifie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Main Seal Ring 
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LAMPIRAN 5 

 Nozzle pada Bowl Body Fuel Oil Purifier 

 

Diagram sistem line Fuel Oil Purifier 
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Prosedure Pengoperasian FO Purifier 
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Instruction Manual Book 
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LAMPIRAN 6 

LEMBARAN WAWANCARA DENGAN MASINIS 4 

MW.RASUNA BARUNA 

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap responden yaitu masinis 4 

(fourth engineer), bertujuan untuk mendapatkan informasi serta masukan yang 

digunakan sebagai bahan dalam penulisan skripsi sehingga diperoleh data yang 

mendukung terhadap penelitian yang peneliti lakukan selama menjalankan 

kegiatan praktek laut sejak tanggal 24 Februari 2021 sampai tanggal 08 April 

2022. Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

masinis 4 adalah sebagai berikut : 

Nama   : Hotbernandi Simanjuntak 

Responden   : Sabad Putra (Masinis 4) 

Tempat Wawancara : MV.Rasuna Baruna 

Cadet :  Selamat siang bass, Ijin bertanya tentang permasalahan pada F.O 

purifier no. 2 bass? 

Masinis 4  :  Iya siang det, mau tanya apa det? 

Cadet :  Pada F.O Purifier no.2 bass, tentang faktor apa yang menyebabkan 

terjadinya overflow pada Fuel Oil purifier? 

Masinis 4 :  Faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi pada purifier no.2 

adalah kotornya sub bowl, buntuhnya screw with nozzle dan 

rusaknya main seal ring det. 

Cadet :  Kenapa hal tersebut dapat terjadi bass? Bisakah dijelaskan satu 

persatu bass? 

Masinis 4 :    Hal tersebut dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor det,yang 

pertama adalah kotornya sub bowl, kotornya sub bowl pada 

purifier disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor kurangnya proses de-

sludging dan tergoresnya bowl. Purifier berfungsi untuk 

memisahkan antara minyak, air, dan kotoran dengan cara gaya 

sentrifugal, pemisahan tersebut terjadi berdasarkan perbedaan 

berat jenis antara bahan bakar, air dan kotoran. Ketika purifier 
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berjalan harus diikuti dengan proses de-sludging secara rutin agar 

tidak terjadi pengendapan kotoran yang mengeras, proses de-

sludging yaitu proses pembilasan dan pembersihan kotoran 

dengan air didalam bowl. Kemudian rusaknya atau tergoresnya 

sub bowl dapat juga mempengaruhi terjadinya overflow pada F.O 

purifier. 

Cadet :  Apakah yang menyebabkan kerusakan pada main seal ring dan 

buntuhnya screw with nozzle pada purifier bass? 

Masinis 4  : Penyebab terjadinya kerusakan pada main seal ring dipengaruhi 

oleh 2 faktor yaitu pertama faktor pemasangan dan kedua faktor 

usia. Proses pemasangan harus sesuai dengan yang tertera pada 

manual book, pastikan pada saat pemasangan main seal ring tidak 

terbelit dan hindari terjadinya goresan maupun kerusakan pada 

main seal ring yang dapat menyebabkan minyak lolos. Faktor usia 

juga dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada main seal ring 

karena setiap bahan pasti memiliki batas maximum pemakaian 

seperti yang tertera pada manual book pada jam 1500 jam atau 6 

bulan main seal ring harus di ganti dengan yang baru. Faktor yang 

mempengaruhi buntunya screw with nozzle yaitu menumpuknya 

zat kapur pada air yang telah mengendap dan mengeras, sehingga 

menyumbat lubang pada nozzle, akibatnya tekanan air menjadi 

rendah tidak normal dan tidak dapat mengankat sliding bowl pada 

proses sludging sehingga terjadinya minyak lolos. 

Cadet :  Siap bass, Terima kasih atas informasi dan ilmu yang diberikan, 

semoga menambah wawasan saya tentang purifier bass. 

 

Paiton, 20 Oktober 2021  

 

Sabad Putra ( Fourth Engineer) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   :  Hotbernandi Simanjuntak  

2. Tempat/Tanggal lahir :  Aek Nauli/12 Oktober 1998 

3. Alamat   :  Dusun Hutabagasan, Desa Aek  Nauli, 

Kec.Medang Deras, Kab.Batu Bara, 

Prov.Sumatera Utara 

4. Agama   :  Kristen 

5. Nama orang tua  

a. Ayah :  Jan Mayor Simanjuntak 

b. Ibu :  Rusmani Raja GukGuk 

6. Riwayat Pendidikan 

a.  SD Aek Nauli     ( 2005 – 2011 ) 

b.  SMP Kristen Pagurawan   ( 2011 – 2014 ) 

c.  SMK Budhi Dharma Indrapura  ( 2014 – 2017 ) 

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  ( 2018 – 2023 ) 

7. Pengalaman Praktek Laut 

a.  Nama Kapal :  MV.Rasuna Baruna 

b.  Jenis Kapal :  Bulk Carrier 

c.  Perusahaan :  PT.Bhatera Adhiguna 

d.  Alamat :  Jl.Kalibesar Timur no.10-12, Kec.Taman 

Sari, Kota Jakarta Barat 11110, Indonesia. 

 


